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Latar Belakang Masalah

Awal millenium ketiga ini arus globalisasi telah menventuh seluruh bidang
chidupan scbagal akibat semakin lancarnya transfortasi dan semakin canggihnya
lat-alat komunikasi. Arus globalisasi ini mcrupakan tantangan yang berat bagi
angsa Indonesia dalam mempertahankan kebudayaan dan kepribadiannya. Scbab itu
>pala usaha guna mempertinggi kualitas bangsa Indonesia harus selalu diaksanakan.
alah satu usaha yang cukup penting untuk itu diantara usaha-usaha lainnya adalah
cningkatan kualitas pendidikan dasar, sehingga dapat menghasilkan pemuda/pemudi
ndonesia yang mandiri ditengah-tengah masyarakat yang berubah dengan cepatnya.

Sckolah dasar merupakan suatu lembaga pendidikan yang berupaya untuk
reningkatkan taraf hidup bangsa Indonesia dan meningkatkan kualitas (mutu) anak
idik dalam menunjang taraf kehidupan yang layak, maka sekolah dasar sangat
libutuhkan dan mempunyai peranan penting sebagai dasar untuk memasuki jenjang
endidikan vang lebih tinggi.

Upava peningkatan mutu pendidikan telah menjadi prioritas utama dalam
SBHN 1999 yang menitik beratkan kepada peningkatan mutu setiap jenjang dan
enis pendidikan. Oteng Sutisna (1989: 15) mengungkapkan:

 mutu pendidikan bergantung pada mutu personil pengajaran the man
behind the gun. Tidak diragukan Kepala  sckolah yang  buatk - dapat
memperbanyak  beberapakali - kemungkinan  berhasilnva - pendidikan - vang

paling baik. Sebaliknya kepala sckolah yang buruk bisa membahayakannya
secara tuk dapat diperbaiki.



Peningkatan mutu  sckolah  dasar. mempunyar  kaitan  dengan  jenjang
ikan berikutnva vaitu SLTP dan SL'TA, bahkan sampai ke Perguruan Tinggl.
tidak langsung juga mempunyai kaitan dengan peningkatan sumberdava
a vang pada saat ini sangat dibutuhkan dalam menghadapi cra globalisast dan
ebas. Peningkatan kualitas pengelolaan sckolah dasar harus menjadi perhatian
erius terutama dalam meningkatkan kemampuan profesional kepala sekolah
1 pemimpin
Dalam suatu lembaga pendidikan, kepala sckolah scbagai tenaga profesional
nampu dan mempunyai peranan penting dalam menentukan kegiatan sekolah.
wasilan kegiatan pendidikan disekolah sangat bergantung kepada upaya yang
:an oleh kepala sekolah. Engkoswara (1999; 26) mengungkapkan bahwa ™
it tiga fungsi utama perilaku manusia berorganisasi yaitu perencanaan,
wnaan, dan pengawasan. Kegiatan yang disebutkan diatas merupakan fungsi
dari admimistrast pendidikan, vang merupakan suatu sistem vang antara satu
i vang lainnva saling mempunyai keterkaitan. Pernyataan ini sesuail dengan PP
aun 1990, “huhwa kepala sekolah bertanggung jawab atas penvelenggaraan
vhean,  admmistrasi sckoluh,  pembinaan tenagu  kependidikan lainnya  dun
weunaan scrta pemeliharaan sarana dan prasarana”

_epala sekolah sebagai tenaga profesional harus mampu mempengaruht guru
r<onil lainnva sebagai salah satu aspek dari kepemimpinan dalam menggerakan
:ast sekolah Hal ini dilakukan karena guru merupakan “the man bihend the
" nrogram dan faktor kunci yang turut menentukan keberhasilan pendidikan

Untuk mewujudkan produktivitas dan makna pendidikan. kepemimpinan
sekolah selain  menjalankan  kebijakan dan peraturan. harus  mampu

stzhan hubungan vang harmonis dengan masyarakat. Hal im akan berguna
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memanfaatkan sumber vang ada dimasvarakat  untuk bekerjasama dalam
tast hambatan vang muncul dalam rangka terwujudnya cfektivitas pengelolaan
likan disekolahnva.

Bila ditelaah tugas kepala sckolah diatas ternyata kepala sckolah berada pada
vang sangat penting diantara kepentingan-kepentingan yang ada, yang kadang
intara satu dengan yang lainnya saling berlawanan. Sclain itu dituntut pula
geung jawaban atas tugas-tugas vang diberikan atasan. tetapi juga sebagai
zgung Jawab tugas-tugas mengenar  hal-hal  vang behubungan  dengan
angan guru dan murid antara terlaksananya kegiatan kurikulum  dengan
ral tuntutan masyarakat sekitarnya dan tuntutan orangtua murid.

Peningkatan Kemampuan profesional kepala sekolah merupakan kebutuhan
sangat mendesak. Hal ini dapat dilaksanakan = setelah seseorang memangku
1 dengan berbagai bentuk dan teknik, seperti yang diungkapkan oleh Abdul
Vahab, (1987:2) “Penviapan dan pengembangun tenaga mencjer pendidikan
ional memerlikan perencanaan ketenagaan serta pendidikan dan latihan yang
zuna memenuhi (untulan (enaga menejer pendidikan vang profesional”™.

Setiap tahun akan terjadi pengangkatan kepala sekolah dasar yang baru.
than ini disebabkan adanya kepala sekolah yang pensiun atau dipromostkan
jabatan pengawas, meninggal duma, mendapat tugas belajar. Melihat begitu
:nya tugas yang diemban oleh kepaia sekolah, maka sudah scharusnya kepala
1 itu disiapkan sebagai tenaga yang profesional yang memiliki kemampuan

merencanakan, melaksanakan, pengawasan/pembinaan. Selain itu kepala

1 juga harus memiliki kemampuan untuk memimpin, mempunyai latar

1g pendidikan yang memadai, mempunyat kepribadian yang baik, mempunyati



as dan telah mengikuti pelathan (traiming)  disamping  telah memenuhi
atan admimstraut lainnya.

Sekarang belum tertihat ada kebiyjakan pemernintah untuk menganalisis mutu
sekolah dasar dalam rangka peningkatan mutu pendidikan dasar. Palaksanaan
-undang nomor 22 tahun 1999 tentang otonomi dacrah merupakan harapan
1gi daerah untuk menetapkan kebijakan dan mengembangkan sumberdaya
a dan sumberdava pendidikan lainnya dalam memacu pembangunan dacrah
-masing. Untuk memperkuat komitmen tersebut diatas, H.A.R Tilaar (1998:
iengungkapkan bahwa “dengan adanya otonomi dacrah yang bertanggung
maka kebutuhan sumberdaya manusia didacrah akan lebih nyata dan ter-arah
sesuai dengan mekanisme pasar yang hidup didaerah tersebut™. Survey
sluan yang dilakukan pada bulan Januari 2000, berdasarkan surat izin dan
’| tanggal 4 Januari 2000 Nomor: 03/K04.7/PP.03.06/2000 ditemui dari 26
kolah dasar. maka terdapat 23 orang kepala sekolah dasar. 2 orang
inva berlatar belakang pendidikan S1, 4 orang berpendidikan setara D2 (UT)
:bihnya berpendidikan SPG, KGB, SGA dan KPG paket C. Secara kuantitas
\an akan tenaga kepala sckolah dasar sudah terpenuhi, namun secara kualitas
mlah kepala sckolah yang ada masih sangat diragukan kemampuannya
mana tuntutan bahwa kepala sekolah dasar merupakan tugas profesional yang

emiliki kuahfikasi vang telah ditentukan.

nusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan kerangka berpikir mengenai tugas pokok,
sekolah dasar secara profesional dan misi, serta tujuan pendidikan dasar,

t Keputusan Mendikbud RI No.0296/4/1996 dan GBHN 1999-2004 tentang



kan pembangunan REPELITA VI, maka vang menjadi masalah sentral dari
tian ini dapat dirumuskan sbb: “Apakah kepala sekolah dasar negeri sudah
sanakan peranannya secara profesional, sehingga menghasilkan muru
likan yang tinggi dalam menghadapi era globalisasi di Kecamatan Cerenti
aten Kuantan Singingi Propinsi Riau”

Untuk memperoleh data dan informasi schubungan dengan masalah diatas,
tkemukakan pertanyaan-pertanyaan penelitian sbb:

xakah kepala sckolah dasar negeri telah melaksanakan peranannya scbagai
wnejer pendidikan?

akah Kepala sckolah dasar negeri telah melaksanakan peranannya scbagal
mimpin pengajaran/supervisor pendidikan?

iaka kepala sckolah dasar negeri telah melaksanakan peranannva sebagai

wcipta ikhm yang kondusif?

akah Kkepala sckolah dasar telah melaksanakan peranannya  sebagai

minstrator pendidikan?

akah kepala sckolah dasar telah melaksanakan tugasnya sebagai koordinator

jasama sekolah dengan masyarakat.

1digma Penelitian

’aradigma adalah serangkaian konsep-konsep dasar yang disusun secara
sehingga membentuk pola pikir. Paradigma dipergunakan sebagai pegangan
mal penelitian dan sebagai pedoman berpikir dalam memecahkan setiap
lahan yang telah dirumuskan. Dalam penelitian ini paradigma yang telah

ingkan sbb:



Untuk meninghatkan kualitas pendidikan pada sekolah dasar di Kecamatan
it dan Inuman vang pada saat ini menempatt rangking ke 13 dari 15 kecamatan
idadi Kuantan Singingi. Mengingat faktor geografis daerahnva yang banyak
v sulit terpenctl. maka dibutuhkan kepala sekolah dasar negeri vang berkualitas
ofesional.

Adapun tuntutan kepala sckolah dasar negent yang profesional berdasarkan
Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau, tanggal 9 Nopember
Nomor: Kpts: 296/X1/1982 dan Surat Keputusan Bersama tentang
sama Tim Managemen Skill Training (MST) Jakarta dan Dinas P dan K
at 1 Riau tanggal 17April 1986, Nomor: 19A/LLAN/SET/UN/1986 dan
r: Kpts: 658.a/1V/429/1986 1alah: Lulus Pendidikan dan Pelatihan Calon

Sekolah vang diselenggarakan oleh Tim Skill Training, mempunyai
puan untuk memimpin vang ditandai dengan adanya inisiatif dalam bidang
tkan dasar, dapat bekerjasama dan berkomuntkasi dengan baik serta luas dalam
lan pada setiap orang, instanst serta badan resmi lainnya. Mempunvai minat
dikasi yang tinggi serta pandangan yang luas dalam bidang pendidikan dasar.
inyat keterampilan dan kemampuan dalam bidang teknis educatif. tekmis
stranf, kegiatan extra kurikuler didalam dan diluar sekolah serta hubungan
masyvarakat luas.

Pendidikan yang relevan untuk menjabat kepala SDN pada saat int minimal
slesar mengikuti pendidikan setara D2, dan diutamakan yang telah lulus dalam

kan sarjana (S1). Selanjutnya punya integritas, dan kepribadian yang ditandai

taat dan setia kepada Pancasila dan UUD 19945, Pemerintah dan Negara
in Republik Indonesia dan mentaati segala peraturan dan perundang-undangan

:rlaku. sehat jasmani dan rohami serta memiliki loyalitas dan mentalitas yang



mempunyai nama baik dar penampilan vang menggairahkan dalam hingkungan
nva maupun ditengah masyarakat, tertib dan cermat dalam ucapan, sikap dan
kan.

Scdangkan fenomena/kenyataan yang ada pada saat int untuk menjabat kepala
ah dasar masih didasarkan pada landasan administratif vaitu: Masa Kerja yang
g lama dalam melaksanakan tugas artinya hanya mengandalkan pengalaman
rajar tanpa diiringi dengan latar belakang pendidikan.

Pangkat/golongan yang juga menjadi patokan untuk diangkat menjabat
rai kepala sekolab dasar negeri. Selanjutnya patokan berikutnya adalah usia dan

yang baik. Kiranya persyaratan administratif yang masih diberlakukan pada
ni tidak memadai lagi untuk meningkatkan kualitas kepala sekolah dasar negeri
profestonal.

Akibat adanya kesenjangan antara fenomena yang ada dengan harapan vang
tut oleh berbagai pihak untuk menuju kepala sekolah dasar negen vang
sional, maka timbullah permasalahannya sebagai mana yang disebutkan diatas.

Selanjutnya permasalahan yang ditimbulkan akibat adanya kesenjangan
yut, maka dianalisis dengan menggunakan pendekatan SWOT, untuk melihat
r kekuatan dan kelemahan secara internal, dan membaca peluang serta ancaman
datang dari luar organisasi atau eksternal. Dari hasil analisis tersebut diharapkan

suatu gambaran mengenai kebutuhan kepala sekolah dasar negeri  secara
sional untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Kecamatan Cerenti dan
an Kabupaten Kuantan Singingi Propinsi Riau.

Selanjutnya dari adanya kepala SDN yang profesional akan dapat peningkatan

as pendidikan dasar, memberikan umpan balik sebagai bahan masukan bagi



:lola pendidikan dasar (Dinas P dan K) dalam rangka memperbaiki substansi-
anst  vang dianggap bermasalah untuk implementasi pengangkatan kepala
ah dasar untuk masa vang akan datang.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengemukakan kerangka berpikir

an benikut

Kebutuhan Kepala SDN
Di Kec. Cerenti ]
Persyaratan
Tuntutan Kepala SDN Fenomena kenyataan
Yang protesional

| Kemamp. Manajerial 1. Masa kerja
2. Kemamp sbg pemimpin/ 2. Pangkat/Gol

supervisor pendidikan 3. Usia
3 Kemamp. Sbg pencipta 4 DP.3

iklim bekerja dan
belajar yang kondusif
4 Kemamp. sbg administrat
si pendidikan.
S. Kemamp. Sbg koordinator
BKSP

v

Kesenjangan kualitas
Kebutuhan Kepala SDN

Analisis
SWOT

S Umpan balik

Kualitas Pendidikan

Gambar: Kerangka berpikir



tan Penelitian
fujuan umum penelitian ini adalah untuk megungkapkan mekanisme analisis
an mutu serta peranan kepala sekolah dasar dalam menghadapi cra globalisasi
laksanakan olch dinas P dan K Kabupaten Kuantan Singingt dan Cabang
dan K Kecamatan Kuantan Hilir/Cerenti.
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mutu kepala sckolah
ilihat dari kegiatan-kegiatan manejerial antara lain: 1) Peranan kepala sckolah
bagai mancjer pendidikan; 2) Peranan kepala sekolah dasar scbagai pemimpin
ran dan supervisor pendidikan 4) Peranan kepala sckolah dasar sebaga
v iklim vang kondusif: 5) Peranan kepala sckolah scbagai administrator
kan: dan 6) Peranan kepala sekolah sebagai koordinator kerjasama sckolah
msyarakat.
Keluaran vang diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar
ngambil kebijakan untuk melakukan analisis kebutuhan kepala sekolah dasar
imatan Cerenti dan [numan Kabupaten Kuantan Singingi. Dengan harapan
)enelitian ini dapat juga dimanfaatkan oleh dinas P dan K tk. 1I se-Propinsi
:bagai sumbangan yang berarti dalam upaya memberdayakan sumberdava
a yang berkualitas.
faat Penelitian
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya khasanah disiplin
anajemen, Artinya memberikan sumbangan teoritis bagi pengelola pendidikan
terutama dalam rangka mengantisipasi kelemahan dan kesenjangan

ientasi proses manajemen penyediaan tenaga kependidikan (kepala sekolah).
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Manfaat praktis dari penchitian ini. terutama bagi mengjer pendidikan di
ten Kuantan Singingi Propinsi Riau, antara lain dapat mengupayakan proscs.
naan, pelaksanaan serta  pengawasan  sccara optimal untuk  memenuhi
ian diwilavah tersebut. Yang jelas hasil dari penclitian i akan bermamfaat
nemperbaiki implementasi kebijakan pengelolaan pendidikan  dimasa yang
tang.

Khususnya bagi peneliti, dengan mengadakan penelitian i akan dapat
rluas wawasan penulisan karva ilmiah dalam konteks penchitian kualitatif.
iImu pengetahuan ini merupakan modal dasar dalam rangka mengadakan
an dengan ungkat permasalahan dan lokasi yang berbeda yang berguna bagi
aan dan pengembangan  satuan pendidikan di lingkungan Departemen
kan dan Kebudavaan Republik Indonesia.

matika Tesis

Tesis yang berjudul ~Peranan kepala sekolah dasar negeri dalam rangka
katkan mutu pendidikan untuk menghadapi era globalisasi di propinsi Riau”
. dalam lima bab. Setiab babnya secara garis besarnya berisi sbb:

Bab pertama mengungkapkan hal-hal yang menjadi dasar penelitian ini.
tersebut mencakup latar belakang masalah, perumusan masalah, pertanyaan
an, tujuan penelitian. manfaat penelitian, dan sistimatikan tesis.

Bab kedua menguraikan tentang tinjauan kepustakaan yang berisikan tinjauan
strasi pendidikan secara umum, pengertian mutu dalam pendidikan, Jabatan
sekolah dasar scbagai profesional dalam upaya peningkatan mutu pendidikan,

ikan dan pelatihan untuk meningkatkan mutu kepala sckolah, fungsi dan



an kepala sckolah dalam  menmngkat mutu pendidikan,  hasil pcncliiian
imnya yang relevan, dan Kesimpulan hasil kajian kepustakaan.

Bab ketiga mengunngkapkan metodologr dan laporan hasil penchtian yang
akan. Uratan ni terdin dan proses penchitian yang mencakup metode
tvian, sampel penelitian, tekmik pengumpuln data, instrumen  penelitian,
sanaan penelitian, analisis hasil penelitian, dan keabsahan hasil penclitian.

Bab empat mmengemukakan deskripsi dan analisis hasil penelitian yang
tkup: A. Gambaran umum penelitian yang terdini dari: gambaran umum lokasi
tian, mutu pendidikan sckolah dasar negeri dikecamatan Cerenti, Kepala
h dasar negert sebagar mancier, kepala sekolah sebagar  pemimpin
Jaran/supervisor, kepala sekolah sebagat pencipta iklim bekerja dan belajar
:ondusif, kepala sckolah sebagai adminmistrator pendidikan, serta kepala sekolah
u koordinator badan kerjasama sekolah dengan masyarakat. B Analisis temuan
tian yang mencakup kepala sckolah sebagai manejer pendidikan, kepala
h sebagai pemimpin pengajaran/supervisor, kepala sekolah sebagai pencipta
dan lingkungan bekerja dan belajar kondusif, kepala sekolah dasar sebagai
istrator pendidikan, dan kepala sekolah dasar sebagai kordinator badab
ima sckoah dengan masyarakat.

Bab lima merupakan bab penutup vang berisikan vang memuat kesimpulan,
1si dan rekomendasi, serta dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-

an dan daftar gambar.








